BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Implementasi program
Corperate Sicial Responsibility dalam pemberdayaan dilingkungan PT
PG Toelangan, maka Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kulaitatif, penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yangdialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dll., secara hilistik dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?” Dengan itu, penelitian
ini berusaha untuk menggambarkan dan menjelaskan apa saja yang
terjadi pada proses pendampingan CSR Pabrik Gula terhadap masyarakat
sekitarnya.

Menurut Bogdan dan Taylor, mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang sesuai yang bisa diamati.?®
Metode kualitatif ini digunakan karena metode ini lebih mudah apabila

berhadapan dengan kenyataan ganda dan metode ini lebih peka dan lebih

%7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kudlitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 3
B Ibid. Hal6 °*
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dapat menyesuaikan diri terhadap pengaruh dan terhadap pola-pola yang
dihadapi.

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan
untuk mendekati problem dan untuk mencari jawaban.”® Dengan
demikian metodologi merupakan suatu pendekatan untuk mengkaji topik
penelitian. meskipun demikian metodologi dipengaruhi atau berdasarkan
perspektif teoritis yang kita gunakan untuk melakukan penelitian, semua
perspektif teoritis itu sendiri adalah suatu kerangka penjelasan atau
interpretasi yang memeungkinkan peneliti memahami data dari
menghubungkan data yang rumit dengan peristiwa dan situasi yang

lain. 3¢

B. Subyek Penelitian

Adapun subyek penelitian ini yaitu Implementasi CSR PG
Toelangan dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat di sekitar
wilayah pabrik gula.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Berdasarkan jenis dan sumber data, data dibagi menjadi dua, yaitu

data primer dan data skunder.

* Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma baru ilmu komunikasi dan

ilmu sosial lainnya, PT Remaja Rosdakarya, Bandung. 2004. Hal 145

30 Jbid. Hal. 145
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a. Data primer, adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.’! Dalam penelitian
ini, yang terkait pada perusahaan yang terkait dan masyarakat sekitar
dengan penelitian melalui pertanyaan-pertanyaan. Melihat secara
langsung obyek yang diteliti, yakni bagaiman kondisi mayarakat
sekitar pabrik gula dengan adanya program CSR dari perusahaan PG
Toelangan atau catatan proses lapangan yang biasa disebut field
note dokumen kegiatan yang ada dilokasi serta yang berkaitan pada
proses pemberdayaan yang dilakukan CSR PG Toelangan

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua®? atau
pihak lain. Informasi yang diperoleh dari masyarakat sekitar
perusahaan PG Toelangan yang ikut merasakan program
pemberdayaan melalui CSR tersebut.

2. Sumber Data
Sumber Utama diperoleh dari data sekunder berupa bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tertier.

a. Bahan hukum primer, terdiri dari : Undang-undang Nomor 19 Tahun
2003 tentang BUMN, Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007,
tentang Perseroan Terbatas dan Keputusan Menteri BUMN Nomor:

Kep.236/MBU/2003, tentang Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan.

*!' H. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009),
hal.122
%2 Ibid, hal 122
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b. Bahan hukum sekunder, seperti: hasil-hasil penelitian, laporan-
laporan, artikel, hasil seminar atau pertemuan ilmiah lainnya yang
relevan dengan penelitian ini

c. Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang yang mencakup
bahan yang memberi petunjuk mapun penjelasan terhadap hukum
primer dan sekunder, seperti kamus umum, kamus hukum, majalah
dan jurnal ilmiah, serta bahanbahan primer, sekunder dan tersier
penunjang di luar bidang hukum, misalnya yang berasal dari bidang
ekonomi, filsafat dan lainnya yang dipergunakan untuk melengkapi
atau menunjang data penelitian.

Data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan selanjutnya dipilih
guna memperoleh pasal-pasal, teori-teori yang berisi tentang uraian-
uraian tentang kaedah-kaedah hukum yang mengatur masalah CSR
BUMN dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, selanjutnya
disistematiskan sehingga menghasilkan klasifikasi yang selaras dengan
permasalahan yang ditelaah dalam skripsi ini.

Sebagai data penunjang dalam penelitian ini juga didukung dengan
penelitian lapangan fleld research untuk mendapatkan data primer guna
akurasi terhadap hasil yang dipaparkan, yang dapat berupa pendapat dari
informan, laporan-laporan perusahaan, dan lain-lain yang relevan dengan

objek telaah penelitian ini.*®

33 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1982), hal.24
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Selain itu peneliti juga melakukan observasi langsung, ke lokasi

tempat tempat dilaksanakannya CSR di PT PG Toelangan Sidoarjo.

D. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dilakukan sebelum meneliti penelitian
ini sebagia berikut:
1. Pra Lapangan
Merupakan tahap persiapan atau tahap yang dilakukan sebelum
melakukan penelitian, Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan
oleh peneliti, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami,
yaitu etika penelitian lapangan. ** tahap ini meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
Proses yang dilakukan yaitu memilih topic yang akan dikaji dan
kemudian membuat matrik usulan judul penelitian, mulai dari
menyusun latar belakang masalah, konteks penelitian, focu§ penelitian
hingga judul penelitian yang akan dikaji yang trangkum dalam
proposal penelitian.
b. Memilih lapangan Penelitian
Dalam memilih lapangan penelitian, terlebih dahulu dilakukan
penggalian data atau informasi tentang obyek yang diteliti, pemilihan
lapangan penelitian berasal dari ketertarikan peneliti untuk

mengetahui secara lebih mendalam tentang lapangan penelitian, yang

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 127
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dalam hal ini peneliti mengangkat Implementasi program CSR dalam
pemberdayaan di sekitar PG Toelangan..
c. Mengurus perizinan
Langkah selanjutnya, setelah mengajukan judul dan menemukan
lokasi yang menjadi objek penelitian, pengajuan proposal penelitian
kepada dosen Pembimbing, dalam hal ini Prof. Dr. H. Nur
Syam,M.Si, untuk disetujui dan mengikuti ujian proposal. Setelah
disahkan, selanjutnya mengajukan surat perizinan kepada Dekan
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, yakni Drs. H.
Aswadi, M.Ag., kemudian menyerahkan kepada pimpinan perusahaan
PTPN X.
d. Meneliti keadaan lapangan
Keadaan lapangan, suatu keadaan wilayah mulai dari latar
belakang wilayah hingga perilaku keseharian menyesuaikan apakah
ada kesesuaian peneliti dengan penelitian yang akan dikaji.
e. Memilah dan memanfaatkan informan
Informan adalah pembicara asli, haruslah anggota asli dari
komuniti yang diamati karena dia adalah sebagai pendukung
kebudayaan komuniti yang diteliti.® Pihak yang dapat memberikan
informasi-informasi yang terlibat dalam program CSR PG Toelangan.

Di antaranya pengurus Perusahaan PG Toelangan, serta masyarakat

35 Bambang Rudito, Melia Famiola, Social Mapping Metode Pemetaan Sosial, (Bandung;
Rekayasa Sains, 2008), hal. 124
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sekitar lokasi yang turut merasakan dampak langsung dari
pemberdayaan tersebut.
Menyiapkan perlengkapan Informan

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu, alat bantu berupa
buku, kamera, alat tulis dan lain sebagainya yang dapat menunjang
dalam proses penelitian ini.
. Persoalan etika penelitian

Peneliti hendaknya menyesuaikan diri serta membaca baju adat,
kebiasaan, dan kebudayaannya, kemudian untuk sementara menerima
dan seluruh nilai dan norma social yang ada dalam masyarakat latar
penelitian serta meninggalkan budaya sendiri.
. Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap ini, peneliti berusaha memahami latar belakang
penelitin dan persiapan diri untuk menuju lapangan penelitian dengan
menjalin suatu keakraban yang bersifat kekeluargaan, dalam rangka
menggali informasi yang ada dilokasi penelitian. Namun, peneliti juga
dapat ikut berperan serta dalam aktivitas yang terdapat pada obyek
penelitian. Dengan maksud penggalian akan mudah dilakukan dan
data yang diperoleh akan lebih akurat dan mendalam. Dengan tanpa
ada penambahan dari sisi subyektif peneliti sehingga data yang
diperoleh lebih obyektif.
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D. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengmpulan data yang digunakan adalah:

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
pemberdayaan perusahaan dilingkungan sekitar melalui CSR seperti
yang terjadi di lapangan. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
yang sistematis tethadap gejala-gejala yang diteliti.*® Metode ini dapat
dilakukan secara langsung dalam menjajajaki dan mengenal obyek
penelitian dan terhadap segala yang berkaitan dengan kegiatan
tersebut. Tehnik ini sangat membantu peneliti untuk mengetahui
tentang realita dan kondisi yang sesungguhnya mengenai situasi dan
kondisi Implementasi program CSR dalam proses pemberdayaan di
terapkan perusahaan PG Toelangan.

Menggunakan observasi ini, peneliti akan mendatangi lokasi
pendampingan yang dilakukan CSR perusahaan PG Toelangan,
sehigga nantinya dapat mengetahui cirri-ciri dan luasnya signifikan
dari interrelasi elemen-elemen tingkah laku masyarakat juga
fenomena social yang serba kompleks dalam pola-pola cultural

terten’cu.3‘7

3 Hasami dan Purnomo Setiadi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara,

1996), hal. 54
hal.157

37 Kartini Karono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
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2. Indepth Interview

Wawancara mendalam adalah percakapan yag dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai memebrikan jawaban atas pertanyaan.*® Untuk
menguatkan hasil temuan observasi atau informan agar benar-benar
valid dan dapat dipercaya.

Merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal, dimana metod ini
berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih. 3 Metode ini
berfungsi untuk memperjelas atau mengungkap data yang tidak
ditemui langsung di lapangan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan
wawancara atau Tanya jawab dengan informan peneliti, pengurus
CSR dan Masyarakat sekitanya baik secara langsung maupun secara

tidak langsung.

3. Dokumentasi

Tehnik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
subyek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai
macam. Tidak hanya dokumen resmi, akan tetapi juga dapat berupa
buku harian, surat pribadi, laporan, catatan khusus dalam pekerjaan,

arsip dan dokumen lainnya.*’

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja

Rosdakm;ga), hal. 186

hal.72

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu ... hal. 120
“ Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997),
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E. Tehnik Analisa Data

Analisa data adalah kupasan atau uraian.*! Peneliti akan melakukan
analisa data seperti apa yang diungkapkan Bogdan dan Biklen, bahwa
peneliti akan berupaya menganalisis data dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensitesiskannya ,mencari, menemukan pola,
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.

Peneliti mengumpulkan data di lapangan, dengan diberi kode agar
sumber datanya tetap dapat dikelompokkan dengan tepat, kemudian
memilah-milah, megklasifikasikan, mensintesiskan dan membuat
ikhtisar data yang diperoleh. Selanjutnya peneliti membuat agar
kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola
dan hubungan-hubungan serta membuat temuan-temuan baru.*? Pada

akhirnya mencapai penyimpulan akhir.

F. Tehnik Validasi Data
Agar hasil penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka
peneliti perlu melakukan pengecekan data, apakah data yang
ditampilkan valid atau tidak. Adapun tehnik yang dilakukan peneliti

untuk memperoleh kevalidan data adalah:

! Soeharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, hal. 42
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; hal. 248
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1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Peneliti ikut bergabung dalam proses program
yang dilakukan oleh perusahaan serta ikut aktif dalam kegiatannya,
selain itu peneliti mencoba menyatu dengan masyarakat. Hal ini
dimaksudkan mengetahui proses program CSR yang diterapkan oleh
perusahaan PG Toelangan serta untuk mendapatkan kepercayaan dari
data yang diperoleh.

2. Tringulasi Data

Tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data-data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Dengan membedakan empat
macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik, teori yang membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan informasi dengan cara:*

a. Membandingkan data hasil pengam‘atan dengan data hasil
wawancara. Dalam tahap ini peneliti membandingkan data hasil
pengamatan (observasi) peneliti dengan hasil wawancara yang
diperoleh dari informasi-informasi yang ada. Dalam proses ini akan
ditemukan apakah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
informan sesuai dengan data yang telah peneliti temukan di

lapangan. Hal tersebut karena terkadang pengamatan yang dilakukan

“ Lexy J. Moleong, metodologi... hal. 177



53

peneliti tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, ataupun
sebaliknya, terkadang informasi (data) yang ditemukan oleh
informan tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan.

. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan dengan masyarakat. Setiap manusia mempunyai sudut
pandang dan pemikiran yang berbeda-beda, bahkan terkadang hal
tersebut menimbulkan perselisihan pendapat. Oleh Karena itu
membandingkan keadaan dan perspektif antara seseorang dengan
yang lain mampu memberikan data yang valid dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya.

. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
terkait di dalamnya.

. Membandingkan perubahan yang terjadi dengan adanya program

CSR yang dilakukan oleh perusahaan PG Toelangan.



